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Abstract — The Industrial Revolution 4.0 has the potential to disrupt all lines of business, including the need 

for labour. Meanwhile, the vast potential of Indonesia's port and shipping industry, with 636 existing ports and 

1,321 new ports, will require human resources with medium and high-level skills. The Industrial Revolution 4.0, 

which integrates Cyber Physical System (CPS) and the Internet of Things (IoT), encourages the birth of 

intelligent industries and smart ports with energy-saving and environmentally friendly technologies. However, 

the development of the Industrial Revolution 4.0 is expected to cause a decrease in the need for human 

resources (labour) and hurt social and economic aspects. Therefore, this study aims to analyse the improvement 

of HR quality to face the transformation of sea transportation to support national defence at sea. The research 

method used in this study is qualitative. Qualitative methods are used to formulate symptoms and information 

related to improving the quality of human resources to face the transformation of sea transportation to support 

national defence at sea. The phenomenon described in this research is the unoptimal quality of human resources 

in the maritime sector, especially in the port sector. The employee training system in the port sector still needs 

to be improved, and there is limited mastery and utilisation of information technology in the port sector. To 

solve these problems, efforts need to be made to improve the quality of human resources in the port sector, 

increase training for employees working in the port sector on an ongoing basis and optimise the mastery and 

use of information technology in the port sector. Improving the quality of human resources to face the 

transformation of sea transportation can provide benefits in the form of increased logistics and mobilisation 

capacity, increased maritime security surveillance, development of the domestic defence industry and 

operational flexibility. 
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I. PENDAHULUAN  

Teknologi yang semakin berkembang perlahan akan mendisrupsi seluruh lini bisnis termasuk perihal 

kebutuhan tenaga kerja. Hal ini tentu bergantung pada Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dalam 

menjawab tantangan perubahan dan kebutuhan di masa depan. Nantinya, industri pelabuhan dan pelayaran 

cenderung membutuhkan sumber daya manusia dengan keterampilan tingkat menengah dan tinggi, sedangkan 

sumber daya manusia yang sifatnya dapat tergantikan oleh sistem automasi tidak lagi dibutuhkan. Potensi 

pelabuhan Indonesia dengan jaringan rute pelayaran internasional cukup tinggi, dimana 90% perdagangan 

internasional menggunakan angkutan laut dan 40%-nya melalui Indonesia. Saat ini, terdapat 636 pelabuhan 

eksisting dan 1.321 pelabuhan baru di Indonesia (Achmadi, 2019). 

Revolusi Industri 4.0 mendorong bermuncula lnnyal industri-industri cerdals (smalrt industry) kalrena l 

diteralpkaln ke dallalm seralngkalialn teknologi daln orgalnisalsi. Revolusi Industri 4.0 merupalkaln integralsi dalri Cyber 

Physicall System (CPS) daln Internet of Things a lnd Services (IoT daln IoS) ke dallalm proses industri yalng meliputi 

malnufalktur, logistik, daln lalinnyal (Kalgermalnn et all., 2013). CPS merupalkaln sallalh saltu alspek Revolusi Industri 

4.0 yalng sedalng berkembalng salalt ini (Hermalnn et all., 2016). Industri 4.0 bermalnfala lt dallalm perbalika ln 

kecepaltaln fleksibilitals produksi daln peningkaltaln pelalyalnaln paldal pelalnggaln (Pralsetyo daln Sutopo, 2018). 

Malnfalalt Industri 4.0 tersebut alkaln berdalmpalk positif terhaldalp kondisi perekonomia ln. 

Dalla lm dunial malritim, perkembalngaln Revolusi Industri 4.0 dimalnfalaltkaln untuk menciptalkaln pelalbuha ln 

cerdals (smalrt port). Sistem pelalbuhaln ini dihalralpkaln malmpu meneralpkaln Intelligent Tralnsport System (ITS) 

melallui teknologi penyegelaln elektronik (e-seall), menggunalkaln perallaltaln bongkalr mualt yalng hemalt energi da ln 
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ralmalh lingkungaln, sertal menggunalkaln balhaln ba lkalr yalng rendalh sulfur. Nalmun, terdalpalt perbedalaln pendalpalt 

dalri beberalpal penga lmalt yalng menyaltalkaln balhwal salalt ini terjaldi selisih yalng cukup besalr alntalral kondisi industri 

bialsal dengaln kondisi Industri 4.0 dallalm hall teknologi (Qin et all., 2016). Hall ini kalrenal roald malp 

pengemba lngaln teknologi untuk mewujudka ln Industri 4.0 belum teralralh. Dengaln kaltal lalin, ralncalngaln Industri 

4.0 daln keseluruhaln alspeknyal belum jelals, sehinggal menimbulkaln berbalga li spekulalsi. Pendalpa lt yalng salma l 

menyaltalkaln balhwal Industri 4.0 diprediksi alkaln membalwal dalmpalk negaltif terutalmal dalri sudut palndalng sosia ll 

daln ekonomi (Bonekalmp daln Sure, 2015). Temualn penting ini menunjukkaln balhwal Industri 4.0 alkaln mengalralh 

paldal penurunaln sumber dalyal malnusial substalnsiall dengaln keteralmpila ln yalng rendalh. Kondisi ini berpengalruh 

paldal nega lral dengaln perbedalaln tingkalt sosia ll daln ekonomi ya lng tinggi. 

Pengembalngaln sumber dalyal malnusial daln pendidikaln kemalritimia ln salngalt dibutuhkaln, khususnyal balgi 

tenalgal alhli kelalutaln dallalm mema lhalmi alspek keselalmaltaln, kealmalnaln, daln peralturaln. Baldaln Usalhal Milik Negalra l 

(BUMN) bersalmal 13 perusalha laln lalinnyal telalh mendirikaln universitals bidalng kemalritimaln dengaln 

mengembalngkaln pengelolalaln pengetalhualn berbalsis digitall. Pengembalngaln pendidikaln kemalritimaln diperluka ln 

untuk mengembalngkaln kurilukulum altalu menalmbalhka ln maltal kulialh balru, diutalmalkaln yalng mengalralh palda l 

teknologi smalrt port. Beberalpal studi mengenali smalrt port menyaltalkaln balhwal konsep smalrt menjaldi fitur 

penting balgi orgalnisa lsi pela lbuhaln algalr berfungsi sebalgali sma lrt hub dallalm jalringaln tralnsportalsi dunial (Salkty, 

2016).  Kebutuha ln SDM berdalsalrkaln prediksi Kemenristek Dikti paldal 2020, khususnyal untuk pengembalngaln 

progralm studi tralnsportalsi lalut, sejalk 2022 diperlukaln 820 oralng salmpali 2030 diperlukaln 2380 oralng. 

Kebutuhaln tenalgal vokalsi paldal 2022 diperlukaln 151 oralng daln salmpali 2030 diperlukaln sebalnya lk 438 oralng, 

paldal studi vokalsi khususnya l straltal D-I, D-III daln D-IV lebih balnyalk diperlukaln secalral operalsionall.  Utalmalnya l 

diperlukaln paldal malnaljemen pelalbuhaln, nalutika l daln rekalyalsal tralnsportalsi lalut. 

. 

II. METODE 

Metode penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode kuallitaltif. Metode kuallitaltif 

digunalkaln untuk merumuska ln gejallal-gejalla l, informalsi-informa lsi da ln keteralngaln-keteralngaln terkalit peningkaltaln 

kuallitals SDM gunal menghaldalpi tralnsformalsi tralnsportalsi lalut dallalm ralngkal mendukung pertalhalna ln negalral di 

lalut. Penelitialn kuallitaltif dialrtikaln sebalgali proses penyelidikaln untuk memalhalmi malsallalh sosiall altalu malnusial, 

berdalsalrkaln memba lngun galmbalraln holistik kompleks, dibentuk dengaln kaltal-kaltal daln melalporkaln palndalnga ln 

rinci dalri informaln. Malsallalh dallalm penelitialn kuallitaltif bersifalt sementalral, tentaltif daln alkaln berkembalng altalu 

bergalnti setelalh peneliti beraldal di lalpalngaln. Penelitialn kuallitaltif dimula li denga ln berpikir secalral induktif, 

menalngkalp berbalgali falktal altalu fenomenal melallui pengalmaltaln, lallu mengalnallisal daln melalkukaln teorisa lsi 

berdalsalrkaln alpal yalng dialma lti. Proses induktif mengilustralsikaln usalhal peneliti untuk mengolalh secalral berula lng-

ulalng temal daln daltal balse penelitialn hinggal dalpalt membalngun temal yalng utuh. 

 Penelitialn kuallitaltif ini dilalkukaln untuk mendeskripsikaln tentalng peningkaltaln kuallitals SDM guna l 

menghaldalpi tralnsformalsi tralnsportalsi lalut dallalm ralngkal mendukung pertalhalnaln negalral di la lut, dengaln fokus 

pembalhalsaln paldal tralnsformalsi tralnsportalsi lalut. Pendekaltaln penelitialn ini menekalnkaln paldal pendekaltaln yalng 

holistik daln tidalk pa lrsiall, sehinggal diperoleh pemalhalmaln yalng utuh tentalng sualtu objek. Fenomenal ya lng 

dijelalskaln dallalm penelitialn ini aldallalh belum optimallnyal kuallitals SDM di bidalng kemalritimaln, khususnyal palda l 

sektor pelalbuha ln, sistem pelaltihaln kalryalwaln di sektor pelalbuhaln malsih terbaltals daln keterbaltalsaln pengualsala ln 

daln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor pelalbuhaln. 

 

III.  HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

 Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng di altals, malkal permalsallalhaln dallalm penelitialn ini dalpalt diuralika ln 

sebalgali berikut: 

1. Belum optimallnyal kuallitals SDM di bidalng kemalritimaln, khususnyal paldal sektor pelalbuhaln.  

 Indonesial memiliki kuallitals sumber dalyal malnusial yalng relaltif sedalng. Salalt ini, produktivita ls 

tenalgal kerjal Indonesial beraldal paldal urutaln ke-4 (relaltif sedalng) di tingkalt ALSEALN daln urutaln ke-11 dalri 

20 negalral alnggotal ALsialn Productivity Orgalnizaltion (ALPO). ALdalpun, dalyal saling Indonesial beraldal paldal 

urutaln ke-9 di tingkalt ALSEALN daln urutaln ke-36 dalri 137 negalral yalng tercaltalt dallalm The Globall 

Competitiveness Index 2017-2018. Indeks pembalngunaln malnusial (IPM) Indonesial salalt ini bertalmbalh 

0,82% menja ldi 71,39. Ekonomi Indonesial talhun 2023 menga llalmi pertumbuhaln 5,04% sehinggal malmpu 

menciptalkaln lalpalngaln kerjal balgi 2,98 jutal oralng daln menurunkaln tingkalt pengalngguraln terbukal (TPT) 

menjaldi 5,34% (BPS, 2023). Kondisi tersebut malsih lebih rendalh dibalndingkaln Singalpural, Mallalysia l, 
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daln Brunei Da lrussalla lm. Berdalsalrkaln daltal United Naltion Development Progralm (UNDP), ketigal negalra l 

tersebut sudalh malsuk dalla lm kaltegori very high humaln development. 

2. Sistem pelaltihaln kalryalwaln di sektor pelalbuhaln malsih terbaltals.  

 Keterbaltalsaln pelaltihaln kepaldal kalryalwaln menyebalbka ln balnya lk pekerja l pela lbuhaln yalng belum 

memiliki keteralmpilaln daln pengetalhualn yalng memaldali untuk menjallalnka ln tugals merekal dengaln efektif. 

Kuralngnyal pela ltihaln yalng terstruktur daln berkelalnjutaln mengalkibaltkaln pekerjal kesulitaln beraldalptalsi 

dengaln perubalhaln daln perkembalngaln teknologi di industri pela lbuhaln. Selalin itu, minimnyal progralm 

pelaltihaln yalng sesuali dengaln stalndalr internalsionall membualt pekerjal pelalbuhaln Indonesial kuralng 

kompetitif dibalndingkaln denga ln pekerjal dalri negalral lalin. Progralm pelaltihaln yalng aldal sering kalli halnya l 

berfokus paldal alspek-alspek dalsalr talnpal memperhaltikaln perkembalngaln terbalru dallalm malnaljemen logistik 

daln teknologi pelalbuhaln. 

 Keterbaltalsaln pelaltihaln ini jugal berdalmpalk paldal efisiensi operalsionall di pelalbuhaln. Pekerjal yalng 

tidalk teralmpil daln kuralng berpengetalhualn cenderung melalkukaln kesallalhaln yalng dalpalt memperlalmbalt 

proses bongkalr mualt daln distribusi balralng. Hall ini tida lk halnya l merugikaln perusalhalaln pelalbuhaln, tetalpi 

jugal menggalnggu ralntali palsokaln yalng lebih luals, mempengalruhi perdalgalngaln nalsionall daln internalsionall. 

3. Keterbaltalsaln pengualsalaln daln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor pelalbuhaln. 

 Keterbaltalsaln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor pelalbuhaln menjaldi sallalh saltu kendalla l 

utalmal dallalm meningka ltkaln efisiensi daln efektivitals operalsionall pelalbuhaln. Balnyalk pelalbuhaln di 

Indonesial malsih menggunalkaln sistem malnuall altalu semi-otomaltis yalng tidalk terintegralsi dengaln balik, 

sehinggal menghalmbalt proses pengolalhaln daltal daln koordinalsi a lntalr unit kerjal. Teknologi informalsi yalng 

calnggih seperti sistem malnaljemen terminall otomaltis, Internet of Things (IoT), daln alnallisis daltal besalr 

belum diteralpkaln secalral luals. ALkibaltnyal, proses seperti penja ldwallaln kalpall, pengelola laln kalrgo, da ln 

pemalntalualn kealmalnaln malsih dilalkukaln dengaln calral yalng kuralng optimall, yalng berpotensi menimbulkaln 

kesallalhaln daln keterlalmbaltaln. 

 Lebih lalnjut, keterbaltalsaln ini jugal berdalmpalk paldal dalyal saling pelalbuhaln Indonesia l di kalnca lh 

internalsiona ll. Di eral globallisalsi, pelalbuhaln yalng malmpu memalnfalaltkaln teknologi informalsi secalra l 

optimall alkaln memiliki keunggulaln kompetitif dallalm hall kecepaltaln, ketepaltaln, daln kealma lnaln lalya lnaln. 

Talnpal aldopsi teknologi informalsi yalng mema ldali, pelalbuhaln di Indonesia l sulit untuk bersaling dengaln 

pelalbuhaln di negalral lalin yalng suda lh lebih malju dallalm peneralpaln teknologi. Oleh kalrenal itu, diperluka ln 

investalsi yalng signifikaln dallalm infralstruktur teknologi informalsi, pelaltihaln SDM, daln pengembalngaln 

sistem yalng terintegralsi. Dengaln demikialn, pelalbuhaln di Indonesial dalpalt meningkaltkaln kuallita ls lalya lnaln 

merekal, mempercepalt proses logistik, daln menjaldi lebih kompetitif di palsalr globall. 

 Berdalsalrkaln uralia ln permalsallalhaln di altals, malkal pemecalhaln ma lsallalh dallalm tulisaln ini dalpalt dirumuskaln 

sebalgali berikut: 

1. Peningkaltaln kuallitals SDM paldal sektor pelalbuhaln 

Untuk meningkaltkaln kuallitals SDM Indonesial, pemerintalh telalh mengallokalsikaln dalnal pendidika ln 

sekitalr 20% dalri alngga lraln negalral. Lalngkalh ini mengutalmalkaln peningkaltaln kuallitals SDM melallui 

pendidikaln daln pelaltihaln. Dengaln aldalnyal allokalsi dalnal pendidikaln yalng signifikaln, dihalralpka ln malmpu 

meningkaltkaln kompetensi daln keteralmpilaln SDM algalr dalpalt menghaldalpi talntalngaln teknologi dallalm era l 

digitall ini. Dalmpalk dalri perkembalngaln teknologi yalng pesalt alkaln merubalh balnyalk alspek bisnis, 

termalsuk kebutuha ln alkaln tenalgal kerjal yalng memiliki kompetensi dallalm mengaltalsi perubalhaln daln 

talntalngaln malsal depaln. Kesialpaln dallalm menghaldalpi perubalhaln daln beraldalptalsi dengaln teknologi balru 

menjaldi kunci utalmal dalla lm menja lgal kelalngsungaln bisnis daln memalnfalaltkaln pelualng ya lng muncul. Oleh 

kalrenal itu, investalsi dallalm pengembalngaln SDM yalng berkompeten daln aldalptif menjaldi lalngkalh straltegis 

untuk menja lwalb talntalngaln di eral Revolusi Industri 4.0 ini. 

Paldal sektor pelalbuhaln, peningkaltaln kuallitals SDM merupalkaln hall ya lng salngalt penting untuk 

menjalwalb Revolusi Industri 4.0 sertal untuk meningkaltkaln dalyal saling pelalbuha ln Indonesial di lingkunga ln 

internalsiona ll. Kuallitals SDM yalng balik tidalk halnyal mencalkup keteralmpilaln teknis, tetalpi juga l 

kemalmpua ln malna ljeriall, pengualsalaln teknologi informalsi, daln pema lhalmaln terhaldalp stalndalr operalsionall 

internalsiona ll. Untuk meningkaltkaln kuallita ls SDM paldal sektor pela lbuhaln dalpalt dilalkukaln melallui 

peningkaltaln kesejalhteralaln daln motivalsi kerjal kalryalwaln. Pekerjal pelalbuhaln yalng meralsal dihalrgali da ln 

didukung oleh perusalhalaln cenderung lebih termotivalsi untuk meningkaltkaln kinerjal merekal. Oleh kalrena l 

itu, perusalha laln pela lbuhaln perlu memperhaltikaln alspek kesejalhteralaln pekerja l, termalsuk pemberia ln 

insentif, jalminaln kesehaltaln, daln progralm pengembalngaln kalrier. Dengaln aldalnyal dukungaln yalng 

memalda li, dihalralpkaln pekerjal pelalbuhaln dalpalt bekerjal dengaln lebih balik daln efisien, sehingga l 

meningkaltkaln produktivitals daln efektivita ls operalsiona ll pelalbuhaln secalral keseluruhaln. Peningkaltaln 
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kuallitals SDM ini paldal a lkhirnyal a lkaln membalwal dalmpalk positif balgi perkembalngaln industri kemalritima ln 

Indonesial, menja ldikaln pelalbuhaln-pelalbuhaln di Indonesial lebih kompetitif daln berdalyal saling tinggi di 

tingkalt globall. 

2. Peningkaltaln pelaltihaln kepaldal kalryalwa ln yalng bekerjal di sektor pelalbuhaln secalral berkelalnjutaln. 

Untuk mewujudkaln kuallitals SDM paldal sektor pelalbuhaln, perlu alda lnyal progralm pelaltihaln yalng 

komprehensif daln berkelalnjutaln yalng dira lncalng sesuali dengaln kebutuhaln industri pelalbuhaln. Progralm 

pelaltihaln ini ha lrus mencalkup berbalgali alspek, mulali dalri teknik operalsionall pelalbuhaln, malna ljemen 

logistik, hinggal pengualsalaln teknologi terbalru seperti sistem malnaljemen terminall otomaltis daln alnallisis 

daltal besalr.  

 Selalin itu, kolalboralsi alntalral pemerintalh, institusi pendidikaln, daln sektor swalstal salngalt penting 

dallalm menciptalkaln kurikulum ya lng relevaln daln alplikaltif. Pemerintalh dalpalt menetalpkaln regulalsi daln 

dukungaln kebijalkaln yalng mendukung progralm pelaltihaln, sementalral institusi pendidikaln menyedialkaln 

plaltform daln malteri pembelaljalraln yalng sesua li dengaln perkembalnga ln industri. Sektor swalstal, di sisi lalin, 

dalpalt memberikaln insight pralktis daln kebutuhaln spesifik industri untuk memalstikaln progralm pela ltiha ln 

benalr-benalr sesuali denga ln reallitals kerjal di lalpalngaln. Dengaln kerjalsalmal yalng sinergis ini, dihalralpka ln 

kuallitals SDM di sektor pelalbuha ln dalpalt meningkalt secalral signifikaln, mendukung efisiensi daln dalya l 

saling pelalbuhaln Indonesial di tingkalt globall. 

3. Optimallisa lsi pengualsalaln daln pema lnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor perlalbuhaln. 

Optimallisa lsi pengualsalaln daln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor pelalbuhaln salngalt 

penting untuk meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals operalsionall. Dengaln teknologi informalsi yalng 

calnggih, pelalbuhaln dalpalt mengelolal alrus balralng daln informalsi secalral lebih cepalt daln alkuralt. Sallalh saltu 

contohnyal a ldallalh penggunala ln sistem malna ljemen terminall otomaltis yalng memungkinkaln pengalturaln 

jaldwa ll kedaltalngaln daln keberalngkaltaln kalpall, pengelolala ln kalrgo, sertal pemalntalualn kealmalnaln secalral reall-

time. Selalin itu, teknologi informalsi jugal dalpalt membalntu dallalm alnallisis daltal besalr (big daltal) yalng 

memberikaln walwalsaln straltegis untuk pengalmbilaln keputusaln yalng lebih balik daln lebih cepalt. 

Implementalsi teknologi ini tidalk halnya l menguralngi walktu tunggu kalpall daln bialyal operalsionall, tetalpi 

jugal meningkaltkaln tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals proses di pelalbuhaln. 

Lebih lalnjut, optima llisalsi teknologi informalsi memerlukaln investalsi dallalm infralstruktur digita ll 

yalng kualt sertal pelaltihaln SDM yalng memalda li. Pekerjal pelalbuhaln halrus dilaltih untuk mengualsa li 

berbalgali peralngkalt lunalk daln sistem yalng digunalkaln, sertal malmpu beraldalptalsi dengaln perkembalnga ln 

teknologi terbalru. Kolalboralsi alntalral pemerintalh, institusi pendidikaln, daln perusalhalaln teknologi juga l 

salngalt penting dalla lm upalyal ini. Pemerintalh dalpalt memberikaln insentif da ln regulalsi yalng mendukung 

digitallisalsi, sementalral institusi pendidikaln menyedialkaln progralm pela ltihaln ya lng relevaln daln alplikaltif. 

Perusalhalaln teknologi dalpalt menalwalrkaln solusi inovaltif daln dukungaln teknis yalng diperlukaln untuk 

mengimplementalsikaln teknologi informalsi di pelalbuha ln. Denga ln upalyal bersa lmal ini, sektor pelalbuha ln 

Indonesial dalpa lt mencalpali tingkalt efisiensi daln dalyal saling yalng lebih tinggi di palsalr globall. 

Tralnsformalsi tralnsportalsi lalut memiliki malnfalalt yalng besalr balgi pertalhalnaln negalral di lalut, dialntalralnyal aldallalh: 

1. Peningkaltaln Kalpalsitals Logistik daln Mobilisalsi. 

 Tralnsformalsi tralnsportalsi lalut memungkinkaln peningkaltaln kalpalsitals logistik daln mobilisalsi 

sumber dalyal militer. Dengaln sistem tralnsportalsi lalut yalng efisien da ln modern, pengirimaln palsukaln, 

perallaltaln, daln persedialaln (bekall) dalpalt dilalkukaln dengaln lebih cepalt daln dallalm jumlalh yalng lebih besalr. 

Hall ini penting dallalm mendukung operalsi militer yalng memerlukaln mobilisa lsi cepalt daln efisien. 

2. Peningkaltaln Pengalwalsaln Kealmalnaln Malritim. 

 Teknologi informalsi yalng diteralpkaln dallalm tralnsformalsi tralnsportalsi lalut, seperti sistem 

pemalntalualn otomaltis daln alna llisis daltal, dalpalt membalntu pemerintalh dhi TNI ALL untuk meningkaltkaln 

kemalmpua ln pengalwalsaln daln kealmalnaln malritim. Sistem pengalwalsaln (surveillalnce system) ini 

memungkinkaln deteksi dini terhaldalp alncalmaln malritim, seperti penyelundupaln, perompa lkaln, daln 

alktivitals ilegall lalinnyal. 

3. Pengembalngaln Industri Pertalhalna ln Dalla lm Negeri. 

 Tralnsformalsi tralnsportalsi lalut jugal dalpalt meralngsalng perkembalngaln industri pertalhalnaln dalla lm 

negeri. Peningkaltaln kebutuha ln alkaln kalpall-kalpall modern dalpalt mendorong investalsi palda l industri 

pertalhalna ln dallalm negeri, khususnyal yalng bergeralk paldal sektor gallalngaln kalpall. Industri pertalhalna ln 

dallalm negeri yalng kualt alkaln meningka ltkaln kemalndirialn pertalhalnaln negalral daln memberikaln dalmpalk 

positif ba lgi perekonomialn nalsionall. 

4. Fleksibilitals Operalsionall 

http://www.jiemar.org/


Journal of Industrial Engineering & Management Research 
Vol. 5 No. 4 

http://www.jiemar.org 
e-ISSN : 2722-8878 

 
 

 

 

 

 

 

 

© 2024, JIEMAR         159 
 

 Tralnsformalsi tralnsportalsi lalut dalpalt mendukung flrksibilitals operalsi TNI ALL. Ketersediala ln 

pelalbuhaln yalng telalh dilengkalpi dengaln sa lralnal daln pralsalralnal pendukung, dalpalt digunalkaln untuk 

mendukung operalsi yalng dilalkukaln oleh TNI ALL, balik Operalsi Militer Peralng (OMP) malupun Operalsi 

Militer Sela lin Peralng (OMSP). Fleksibilitals operalsi ini jugal memungkinkaln TNI ALL untuk dalpalt 

merespons berbalgali situalsi dengaln cepalt daln efektif. 

 

IV. KESIMPULALN 

Perkembalngaln teknologi daln peneralpa ln Revolusi Industri 4.0 membalwal dalmpalk signifikaln terhaldalp 

kemalritim di Indonesial, khususnyal paldal sektor pelalbuhaln. Tralnsformalsi tralnsportalsi ini memerlukaln SDM 

dengaln keteralmpila ln menengalh hinggal tinggi untuk mengoperalsikaln sistem otomaltis daln teknologi calnggih 

seperti Cyber Physicall System (CPS) daln Internet of Things alnd Services (IoT daln IoS). Meski memiliki potensi 

besalr dengaln jalringaln rute pelalya lraln internalsionall, industri pelalbuhaln Indonesial menghaldalpi talntalngaln dalla lm 

pengemba lngaln roaldmalp teknologi yalng teralralh sertal peningkaltaln pendidikaln kema lritimialn. Prediksi 

Kemenristek Dikti menunjukkaln kebutuhaln SDM yalng signifika ln paldal talhun 2022 hinggal talhun 2030, 

khususnyal paldal progralm studi tralnsportalsi la lut daln vokalsi, untuk mendukung operalsionall malnaljemen 

pelalbuhaln daln rekalyalsal tralnsportalsi lalut. 

Beberalpal permalsalla lhaln yalng menonjol di bidalng SDM kemalritimaln aldallalh: 1) Kuallitals SDM di bidalng 

kemalritimaln, khususnyal sektor pela lbuhaln belum optimall; 2) Sistem pelaltihaln kepaldal kalryalwaln yalng bekerjal di 

sektor pelalbuhaln malsih terbaltals; 3) Keterbaltalsaln pengualsalaln da ln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor 

pelalbuhaln. Untuk mengaltalsi perma lsallalhaln tersebut perlu dilalkukaln upalyal-upalyal melallui: 1) Peningkaltaln 

kuallitals SDM paldal sektor pelalbuhaln; 2) Peningkaltaln pelaltihaln kepaldal kalryalwaln yalng bekerjal di sektor 

pelalbuhaln secalral berkelalnjutaln; daln Optimallisalsi pengualsalaln daln pemalnfalaltaln teknologi informalsi paldal sektor 

perlalbuhaln. 

Tralsnformalsi tralnsportalsi lalut tidalk halnyal dalpalt meningkaltkaln perekonomialn nalsionall, melalinkaln juga l 

berperaln penting dallalm alspek pertalhalnaln negalral di lalut. Malnfa lalt tralnsformalsi tralnsportalsi lalut balgi pertalhalna ln 

negalral di lalut, meliputi peningkaltaln kalpalsitals logistik daln mobilisalsi yalng memungkinka ln pengirimaln palsukaln 

daln perallaltaln secalral cepalt daln efisien, peningkaltaln pengalwalsaln kealmalnaln malritim melallui teknologi informa lsi 

yalng memba lntu deteksi dini terhaldalp alncalma ln seperti penyelundupaln daln perompalkaln, sertal pengembalngaln 

industri pertalhalnaln dallalm negeri yalng meralngsalng investalsi paldal sektor gallalngaln kalpall daln meningkaltka ln 

kemalndirialn pertalhalnaln negalral. Sela lin itu, tralnsformalsi ini jugal mendukung fleksibilitals operalsionall TNI ALL 

dengaln menyedialkaln pelalbuhaln yalng dilengkalpi salralnal daln pralsalralnal pendukung, memungkinkaln respons 

cepalt daln efektif terhaldalp berbalgali situalsi operalsi militer. 
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